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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

1. Bagaimana proses penangkapan gurita yang di lakukan nelayan di kampung
Arubara?

2. Alat apa yang di gunakan oleh nelayan di kampung Arubara pada saat
menangkap gurita?

3. Berapakah jumlah hasil tangkapan masyarakat nelayan gurita perharinya?

4. Kendala apa yang di hadapi nelayan gurita?

5. Bagaimanakah proses pendistribusian hasil tangkapan dari nelayan gurita di
kampung Arubara?

6. Bagaimana sistem kehidupan sosial masyarakat di kampung Arubara?

7. Apakah ada kegiatan lain yang di lakukan masyarakat nelayan gurita selain

dari melaut dalam upaya memenuhi kebutuhan sehari-hari?



Lampiran 2. Hasil Wawancara

Nama informan : Yusman Abbas

Pekerjaan : Nelayan

1. Kami sebelum melakukan penangkapan gurita itu terlebih dahulu
menyiapkan semua peralatan yang dibutuhkan yaitu perahu, alat tangkap
dan bekal. Setelah semuanya disiapkan, kami berjalan perlahan menuju
daerah penangkapan. Sesampainya di tempat penangkapan kami memulai
menurunkan alat tangkap yang sudah terpasang umpan ke dalam laut
secara tegak lurus di daerah tempat adanya gurita. Setelah gurita
ditemukan kemudian alat tangkap itu disentak-sentakan ketika gurita
sudah tertangkap, segera dilakukan penarikan dan mengambil gurita dan
alat tangkap itu diturunkan kembali ke dalam air untuk melakukan
penangkapan lagi. Penangkapan dilakukan mulai pagi hingga sore hari.

2. Alat tangkap yang digunakan masyarakat nelayan gurita ada berbagai alat
tangkap. Alat tangkap yang digunakan seperti penusuk yang terbuat dari
besi guna untuk menangkap gurita pada saat air laut pasang surut,
sedangkan pocong gurita yang terbuat dari kain dengan menggunakan alat
bantu pengait yang terbuat dari mata pancing yang di ikat dengan tali
dalam tiga sampai empat mata pancing. Cara melakukannya sama dengan
alat tangkap lain yang terbuat dari kayu atau kerang-kerang yang dimana

mata pancing disatukan dengan umpan.



3. Jumlah hasil tangkapan dilihat dengan musim, kalau dalam musim panen
raya gurita, nelayan bisa mendapatkan gurita dalam perhari dengan 10-30
kg dalam 1 perahu. Setelah itu ketika musim panen sepi hasil penangkapan
cuman bisa mendapatkan 5-10 kg dalam 1 perahu. Jadi tidak menentu
jumlah hasil tangkapan nelayan gurita di kampung arubara.

4. Kendalanya bisa saja terdapat di perahu motor nelayan akibat mesin
mengalami kerusakan dan dilihat juga dengan cuaca sehingga nelayan
tidak bisa melakukan penangkapan gurita.

5. lya ada. Nelayan gurita selain mencari gurita mereka juga bisa melakukan

pekerjaan lain setelah pulang dari melaut dengan berkebun.



Nama informan : Ramlin Mejid

Pekerjaan : Nelayan

1. Ada banyak hal yang dilakukan penangkapan gurita di kampung arubara
memang agak sedikit susah cara kerjanya, tetapi semuanya bisa dilakukan.
Susahnya di saat mau menangkap gurita pada saat di dalam batu atau
karang, karena itu semua butuh proses yang begitu lama. Tetapi di saat
penangkapan gurita itu menggunakan umpan atau alat pancing pocong itu
yang dibuat semacam gurita. Jadi cara menangkapnya tinggal diikat alat
pocong itu dengan tali senar dan diturunkkan ke dalam laut. Alat tangkap
pocong itu seumpama gurita betina, kemudian di gerakkin dan ditarik
pocong itu supaya ada gurita betina maupun sesama jenis akan ikut naik
dan keluar dari tempat persembunyiannya baru kita gunakan lagi alat yang
satu yaitu senapan laut yang dibuat dari kayu,besi, dan tali karet ban untuk
menangkap gurita.

2. Alat yang digunakan bisa memakai senapan laut dan juga memakai besi
yang nomor 8 atau besi nomor 10 dengan panjang 1 setengah meter. Besi
itu ada 2 yang ukuran panjang 1 setengah meter itu dijadikan peluruhnya
dan besi yang kedua itu dibuat berbentuk lengkung di bagian ujungnya, itu
yang biasa disebut ganco. Ada juga alat tangkap lain seperti pocong yang
dibuat dari kain dnan bentuknya seperti gurita, setelah itu ada juga
berbentuk siput. Jadi berbentuk siput itu dibuat benaran siput tetapi iput
khusus, siput yang ada durinya yang panjang dan ditambah lagi dengan

memakai sendok makan 3 atau 4 buah. Potongan sendok itu cuman



diambil bagian depannya saja gunanya sendok itu biar menarik perhatian
gurita. Karena pada saat kita turunkan ke dalam air alat tangkap siput itu
bisa mengkilat, sehingga itu membuat gurita gampang keluar dari batu
ataupun karang di tempat persembunyiaanya.

Kalau masalah hasil penangkapan kita tidak bisa memastikkan berapa
perharinya, itu semua dilihat dengan musim dan keadaan laut.

Kendalanya pada saat musim ombak,angin, dan terdapat juga ada kendala
kerusakan perahu motor dan mesin rusak, Jadi nelayan tidak bisa turun
kelaut untuk mencari gurita.

Nelayan selain mencari gurita, kami bisa melakukan pekerjaan lain untuk
kebutuhan sehari-hari seperti pengumpulan kayu untuk dijual dan

berkebun.



Nama informan : Moh. Amir Abubekar

Pekerjaan : Nelayan

1. Proses penangkapan gurita yang dilakukan nelayan itu dengan
menggunakan umpan yang dibuat khusus untuk memancing gurita agar
keluar dari tempat persembunyiannya. Setelah itu ada juga dengan cara
menyelam, ketika menyelam dan melihat mangsa, nelayan bersiap-siap
mengejar dengan menggunakan besi ganco, alat itu guna untuk menarik
gurita dari tempat persembunyiannya di dalam batu.

2. Ada berbagai macam alat tangkap atau umpan untuk menangkap gurita.
Umpan batu kepiting yang dibuat sedemikian rupa berbentuk kepiting dan
dihiasi pernak-pernik mengkilat agar mangsa tertarik dan menyambar
umpan itu. Cara menggunakan alat tangkap ini umpan diturunkan ke
dalam laut dan melayang-layang diatas dasar laut, sambil dipantau dari
atas perahu dengan posisi kepala nelayan setengah menyelam ke dalam
air.

3. Hasil tangkapan kita tidak bisa mengetahui,itu semua juga tergantung
rejeki. Karena dilihat juga dengan musimnya.

4. Kendalannya ketika adanya ombak dan cuaca tidak mendukung untuk
melaut, sehingga banyak nelayan yang menunda-nunda untuk pergi
mencari gurita.

5. Kami setelah pulang mencari gurita, waktu yang tersisa kami bisa

berkebun/bertani dan mencari ikan dengan menggunakan pukat/jaring.



Nama informan : Rustam

Pekerjaan : Nelayan

1. Hasil tangkapan itu dilihat juga dengan cuaca dan musim gurita dan dalam
perhari bisa 10-15 ekor dengan ukuran yang berbeda-beda.

2. Kendala yang dihadapi masyarakat nelayan gurita itu dilihat dengan cuaca
yang mempengaruhi nelayan tidak bisa melakukan penangkapan gurita,
setelah itu dilihat juga dengan musim yang terjadi gelombang, angin dan
terdapat juga di kendala mesin perahu motor sehingga membuat nelayan
tidak bisa turun melaut.

3. Kehidupan sosial masyarakat di kampung arubara sangat akrab dengan
sifat kekeluargaan yang sangat erat, saling membantu antara atu dan yang
lainnya.

4. Ketika pulang melaut mencari gurita nelayan bisa mengerjakan yang lain

juga yaitu buruh tani dan buruh bangunan.



Nama informan : Sabrin Ali

Pekerjaan : Nelayan

1. Proses pendistribusian hasil tangkapan dari nelayan itu, setelah nelayan
pulang menangkap gurita mereka membersihkan dulu guritanya dan
menyuruh anak-anak untuk mengantar ke tempat yang pembeli gurita, lalu
gurita itu ditimbang. Gurita yang dibeli dimasukkan ke dalam boks dan di
campur dengan es batu. Dalam penyimpanan/penampung gurita selama 3
hari untuk musim panen raya sedangkan untuk musim panen sepi satu
minggu sekali baru di antarkan ke perusahaan yang berlokasi di Paga dan
Maumere sebanyak 15-20 boks sekali antar, dalam 1 boks dapat
menyimpan gurita sebanyak 40 kg.

2. Masyarakat di kampung arubara masuk kategori miskin. Tetapi semua
orang/warga mayarakat sangat berpartisipasi dalam pembangunan rumah,
acara pernikahan, khitanan/sunat dan kematian di dalam kampung arubara,
serta membuat jalan untuk kepentingan bersama seperti rabat jalan.
Masyarakat melakukan itu semua dengan semangat gotong royong yang
masih hidup di tengah masyarakat. Para perempuan juga memiliki peran
yang strategi dalam rumah untuk mengurus keluarga, kerja domestik,
tenun, kerja kebun dan menjual komoditi seperti jambu mente, kelapa dan

kakao. Itu semua untuk kebutuhan hidup mereka.



Lampiran 3. Data Informan

No. Nama Umur Pekerjaan
1. Yusman Abbas 50 Tahun Nelayan
2. Moh. Amir Abubekar 38 Tahun Nelayan
3. Ramlin Mejid 48 Tahun Nelayan
4. Rustam 45 Tahun Nelayan
5. Sabrin Ali 40 Tahun Nelayan
No Nama Umur Pekerjaan
1. Saliha Jamaludin 56 Tahun Bertenun
2. Saleha Ema 58 Tahun IRT

3. Puasa Abbas 50 Tahun Bertenun
4. Halimah Ahad 60 Tahun IRT

5. Nurna Mejid 54 Tahun Bertenun




Peneliti Melakukan Observasi Di Lokasi Penelitian







Alat Tangkap Gurita

Pocong — pocong dan Umpan Kepiting




Foto Nelayan Gurita







Lampiran 4. Foto/Gambar

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Narasumber

Gambar 1. Peneliti Mewawancarai Bapak Rustam (Nelayan Gurita)Tanggal: 08
November 2020

e

Gambar 2. Peneliti Mewawancarai Bapak Yusman Abbas (Nelayan
Gurita)Tanggal: 30 Oktober 2020
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